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ABSTRACT

Miqgad Sulaifa. T: Implementation of Warm Compresses on Gastritis Patients at Faisal Islamic Hospital Makassar
Supervised by: Nasrullah and Alfi Syahar Yakub

In gastritis patients, inflammation occurs in the stomach lining which can cause pain in the upper or lower abdomen. Usually it is
caused by irregular eating habits and it can cause irritation to the stomach lining. Actions that can reduce gastritis pain are
pharmacological and non-pharmacological actions. One non-pharmacological action that can help reduce pain is warm compress
therapy. Research Objective: It is to know the description of the implementation of warm compresses to reduce pain in gastritis
patients at Faisal Islamic Hospital, Makassar. Research Method: This is a qualitative descriptive study with an observational
case study approach. In this study, the sampling technique used is purposive sampling. The sample of this study is a single
instrument case study, where this study involves 1 respondent as a sample in this study. Research Results: Implementation of
Warm Compresses on Gastritis Patients at Faisal Islamic Hospital in Makassar showed a change in the decrease in gastritis pain
in patients. Where the patient (Mr. A) experienced a decrease in pain from a scale of 5 (moderate pain) to a scale of 0 (no pain),
so that based on the results of the implementation, it was found that giving warm wet compresses for 3 days was proven to be
able to reduce the scale of gastritis pain with a comfortable position. Conclusion: Implementation of warm compresses can be
proven to reduce pain with gastritis pain nursing problems.

Keywords: Gastritis, Pain, Warm Compress
ABSTRAK

Pada pasien Gastrifis terjadi peradangan pada lapisan lambung yang bisa menimbulkan nyeri pada perut bagian atas atau
bawah. Biasanya disebabkan oleh kebiasaan makan yang tidak teratur dan bisa mengakibatkan iritasi pada lapisan
lambung.Tindakan yang dapat menurunkan nyeri gastritis adalah tindakan farmakologis dan non- farmakologis. Salah satu
findakan non-farmakologis yang dapat merrnniu menurunkan nyeri adalah terapi kompres hangat. Tujuan Penelitian:
Mengetahui gambaran tentang implementasi kompres hangat untuk menurunkan nyeri pada pasien gastritis di Rs Islam Faisal
Makassar. Metode Penelitian: Penelitian ini merupakan deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus observasi. Dalam
penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Sampel dari penelitian ini merupakan
studi kasus instrument tunggal, dimana penelitian ini melibatkan 1 responden sebagai sampel dalam penelitian ini. Hasil
Penelitian: Implementasi Kompres Hangat Pada Pasien Gastritis Di Rs Islam Faisal Makassar menunjukkan adanya
perubahan penurunan aeri gastritis pada pasien. Dimana pasien (Tn.A) mengalami penurunan nyeri dari skala 5(nyeri
sedang) menjadi skala ©*{tidak ada nyeri), sehingga berdasarkan hasil implementasi didapatkan bahwa pemberian kompres
hangat basah selama 3 hari terbukti mampu menurunkan skala nyeri dengan posisi yang nyaman. Kesimpulan: Implementasi
kompres hangat dapat terbukti mampu mengurangi nyeri dengan masalah keperawatan nyeri gastritis.

Kata kunci : Gastritis,Nyeri,Kompres Hangat

PENDAHULUAN

Gastriis merupakan peradangan pada
lapisan lambung yang bisa menimbulkan nyeri pada
perut bagian atas atau bawah. Biasanya disebabkan
oleh kebiasaan makan yang tidak teratur dan bisa
mengakibatkan iritasi pada lapisan lambung. Selain
itu, sering mengonsumsi alkohol dan kafein serta
minum kopi secara berlebihan sebelum sarapan juga
bisa menjadi faktor risiko. Hal ini, jika tidak ditangani,
bisa menyebabkan kekambuhan pada penderita
maag. (Alamsyah, 2022).

Gastritis adalah kondisi penyakit yang bisa
bersifat akut maupun kronis karena terjadinya
peradangan pada dinding lambung. (Wijaya et
al,2013 dalam Pangestud kk, 2021) karena dinding
perut terbuat dari bahan yang dikandungnya enzim
pencernaan dan asam lambung jika kelebihan asam
lambung dalam tubuh dapat menyebabkan rasa
terbakar,nyeri dan kembung.Jika kondisi ini
berlangsung dalam jangka wakfu yang lama, maka
dinding lambung menjadi rusak, yang menimbulkan
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berbagai  keluhan atau penyakit. (Umaroh
&Sulistyaff®, 2021)

Sekitar 10% orang yang mengunjungi unit
gawat darurat untuk tes fisik mengalami nyeri tekan
pada perut bagian atas. Dari sekian banyak factor
penyebab gastritis, Gejala yang sering terjadi
dengan penderita gastritis yaitu rasa yang tidak enak
dan perut kembung,mual, nyeri perut bagian atas
atau kehilangan nafsu makan, sendawa yang sangat
mengganggu  aktivitas  sehari-hari.  (Fadhilla
dkk,2021).

The World Health Organization's (WHO),
melakukan survei terhadap delapan negara dan
menemukan hasil sebagai berikut mengenai
prevalensi gastritis di seluruh dunia. Di Amerika
Serikat, angka kejadian gastritis tertinggi mencapai
47%, diikuti oleh India dengan angka 43%. Selain itu,
terdapat negara lain dengan angka kejadian yang
signifikan seperti Inggris 22%, China 31%, Jepang
14,5%, Kanada 35%, Perancis 29,5%, dan
khususnya Indonesia dengan angka 40,8%. (Alhayyu
etal, 2021).

Menurut data kesehatan Indonesia,
penyakit gastritis menduduki peringkat keenam dari
10 penyakit terbanyak yang dirawat di rumah sakit,
dengan total 33.580 kasus. Dari jumlah tersebut,
60,86% adalah perempuan. Dalam hal pembedahan,
gastritis menempati peringkat ketujuh dengan jumlah
kasus mencapai 201.083, di mana 77,74% di
antaranya terjadi pada perempuan. (Siti Padilah dkk.,
2022). Di Provinsi Sulawesi Selatan penyakit gastritis
termasuk dalam 10 penyakit terbanyak yang dirawat
di ruang inap rumah sakit. Sebanyak 140.412 kasus
pada fahun 2018. (Dinas Kesehatan Sulawesi
Selatan, Zl9).

Alternatif lain unfuk mengatasi masalah ini
dari sudut pandang keperawatan adalah dengan
menggunakan  salah  satu  ferapi  nyeri
nonfarmakologis, yaitu dengan kompres hangat
Berdasarkan pengalaman penelitian dirumah sakit ,
ditemukan bahwah teknik kompres hangat belum
banayak digunakan atau bahkan jarang digunakan,
terutama untuk meredakan nyeri perut bagian atas
pada penderita gastritis atau biasa disebut dengan
maag. (Emi, Zainal, Titah, Blora, & Semarang, 2020).

Kompres hangat digunakan sebagai terapi
nonfarmakologis untuk nyeri epigastrium (ulu hati).
Ini memungkinkan dengan penerapan media botol
yang diisi air hangat pada suhu berkisar antara 30
hingga 42 ° C, yang diberikan selama 10 hingga 15
menit setelah nyeri timbul .Metode ini terbukti efektif
dalam menurunkan tingkat nyeri dengan mengurangi
ketegangan otot, merangsang nyeri, menyebabkan
vasodilatasi, serta memberikan efek relaksasi pada
pasien dan meperbaiki aliran darah atau pelebaran
pembuluh darah untuk memperbaiki sirkulasi darah
dalam jaringan tersebut. (Abdurakhman dkk, 2020).

Namun, perlu dicatat bahwa tindakan kompres
hangat hanya bersifat sementara dan hanya
memberikan kenyamanan sementara bagi penderita.
(Suardi Zurimi 2019)

Berdasarkan uraian tersebut  peneliti
tertark untuk melakukan studi kasus yaitu teknik
nonfarmakologi yaitu dengan “Implementasi kompres
hangat pada pasien gastrifis”

METODE

Jenis peneliian yang digunakan yaitu
dengan menggunakan Mefode Penelitian Studi
Kasus Observasi. Penelitian Studi Kasus Observasi
bertujuan untuk menganalisis atau mengevaluasi
suatu objek fisik, proses, atau kegiatan yang sedang
berlangsung. Dengan fokus pada pengamatan
langsung dilapangan, yang memerlukan penelitian
untuk melakukan observasi secara langsung
dilapangan untuk memperoleh data.Sampel dari
peneliian ini merupakan studi kasus instrument
tunggal, yang dimana merupakan studi kasus yang
mengkaji sebuah kasus.Dalam penelitian ini, teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah
purposive sampling.

Waktu penelitian berlangsung pada 20-23
Mei 2024 di RS Islam Faisal Makassar.Adapun
variabel penelitian yang digunakan yaitu terapi
kompres hangat dengan menggunakan wawancara,
lembar observasi dan lembar NRS(numeric rating
scale).Dalam pengumpulan data,dilakukan
wawancara,observasi serta dokumentasi hasil dari
implementasi kompres hangat pada pasien gastritis.

HASIL

Peneliian ~ yang  digunakan  yaitu
menggunakan Studi Kasus Observasi dan populasi
dalam penelitian ini adalah 1 respoden. Pada bab IV
ini peneliti akan membahas mengenai hasil dan
pembahasan dari sebuah penelitian yang berjudul
‘Implementasi Kompres Hangat Pada Pasien
Gastritis di RS Islam Faisal Makassar" penelifian ini
telah dilakukan pada tanggal 20 Mei sampai 23 Mei
2024 diruang Perawatan 7 Rumah Sakit Islam Faisal
Makassa flengan implementasi selama 3 hari.

Hasil pengkajian pada pasien gastrifis
dengan masalah keperawatan nyeri di RS Islam
Faisal Makassar, Tn. A pria berusia 35 fahun
pekerjan buru harian lepas, alamat JI. Mon Emmy
Saelan Lr.1,§lbawah ke rumah sakit pada tanggal 19
mei 2024 dengan keluhan nyeri ulu hati dan
abdomen bagiflj bawah ,mual dan demam sejak 3
hari yang lalu. Pengkajian dilakukan pada tanggal 21
mei 2024 pukul 09:40 di ruang perawatan 7,saat
dikaji pasien mengelun nyeri ulu hati dan abdomen
bagian bawah nyeri seperti tetusuk-tusuk dan terasa
ketika bergerak atau melakukan akfifitas bahkan
ketika istirahat pun nyeri terkadang muncul, skala
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nyeri 5 dari rentang (0-10), sifat nyeri hilang timbul
dan ftidak menyebar, nyeri akan berkurang atau
hilang ketika istirahat dengan posisi yang nyaman
dan setelah minum obat.

Hasil pengkajian tanda-tanda vital:
Tekanan darah 120/90 mmHg, Nadi 100x/menit,
[Brmapasan 21x/menit dan Suhu 38,4°C. Pasien
mengatakan sebelum dilakukan implementasi nyeri
yang dirasakan membuatnya sulit melakukan aktifitas
apapurfhhkan ketika istirahatpun sesekali nyeri itu
terasa. Berdasarkan hasil studi kasus pada selasa 21
Mei 2024 sampai dengan kamis 23 Mei 2024 di
ruang perawatan 7, RS Islam Faisal Makassar
Pemberian intervensi keperawatan pada Tn.A
dengan Gastritis dengan nyeri perut menggunakan
kompres hangat dengan waslap/hafluk keci dan
suhu sekitar 30-42 °C selama 10- 15 menit, Hasil
implementasi didapatkan skala nyeri pada Tn.A hari
pertama sebelum dilakukan kompres hangat
mengalami skala nyeri 5 (sedang) dan setelah
dilakukan kompres hangat didapatkan skala nyeri 3
{ringan), hari kedua sebelum dilakukan kompres
hangat mengalami skala nyeri 3 (ringan) dan sefelah
dilakukan kompres hangat didapatkan skala nyeri 2
(ringan), hari ketiga sebelum dilakukan kompres
hangat mengalami skala nyeri 3 (ringan) dan sefelah
dilakukan kompres hangat didapatkan skala nyeri 0
(tdak  nyer), sehingga berdasarkan hasil
implementasi  didapatkan  kesimpulan  bahwa
pemberian kompres hangat basah selama 3 hari
terbukti mampu menurf§ikan skala nyeri yang
dirasakan pada TnA. Namun setelah diberikan
implementasi kompres hangat ini pasien mengatakan
nyerinya berangsur-angsur menurun sefiap harinya
dan saat dievaluasi hari ketiga nyeri hilang, meskipun
terkadang sesekali terasa. Pasien nampak lebih
tenang, segar dan rileks.

Tabel 4.1 Hasil Observasi Implementasi
Kompres Hangat pada Pasien Tn.A dengan nyeri
gastritis di Rs Islam Faisal makassar

Nyeri Nyeri
nama/ hari  pukul Sebelum Setelah
umur Kompres Kompres
inisial Dilakuka  Dilakuka
n n
S(sedan)  3{ringan)
Tn.A 10:00
35Tahun 3(ringan)  2(ringan)
9:40
3(ringan) O {tidak
10:10 nyeri)

1. Hasil Wawancara Sebelum Terapi Kompres
Hangat Dengan Pasien Tn.A

Sebelum dilakukan terapi kompres hangat

pasien diberikan pertanyaan Bagaimana perasaan
anda hari ini,berikut respon pasien:

“Athamduliliah baik”

Kemudian diberikan lagi pertnyaan,Bagian
tubuh mana yang mengalami nyeri atau ketidak
nyamanan dan sejak kapan anda mulai merasakan
nyeri tersebut,berikut respon pasien:

‘Disini  bagian perutku, sebelum  dibawahkka
kerumah sakit”

Selanjutya diberikan lagi pertnyaan
,Bagaimana fingkat nyeri yang anda rasakan saat ini
pada skala 0 hingga 10, dimana 0 adalah tidak ada
nyeri dan 10 adalah nyeri yang tidak tertahankan:
“Menurutku skala 5 karena masih sakit kurasa”

2. Hasil Wawancara Setelah Terapi Kompres

Hangat Dengan Pasien Tn.S
Setelah dilakukan terapi kompres hangat
selama 3 hari pasien diberikan

pertanyaan,Bagaimana perasaan anda setelah
menerima tindakan kompres hangat,berikut respon
pasien:

‘Agak enakanmi kurasa lebih nyaman mi dari
sebelumnya”

Kemudian diberikan |agi
pertanyaan,Bagaiman apa ada perubahan yang
dirasakan dalam tingkat nyeri atau ketidak nyamanan
setelah dilakukan kompres hangat:

“lya, kurang mi nyerinya kurasa”

Selanjutnya diberikan
pertanyaan,Bagaimana pengalaman dan efek
kompres hangat pada fubuh anda  secara
keseluruhan:

“Menurutku ada sekali efeknya kurasa karena fidak
nyeri mi”

PEMBAHASAN

Dari sekian banyak sumber yang
ditemukan rata-rata gejala yang dialami penderita
gastritis adalah nyeri yang fimbul diakibatkan
peradangan pada lapisan lambung yang bisa
menimbulkan nyeri pada perut bagian atas atau
bawah dan bisa mengakibatkan iritasi pada lapisan
lambung atau kerusakan. Pernyataan ini sejalan
@Bngan penelitian yang dilakuka Fadhila dkk,2021
yaitu Sekitar 10% orang yang mengunjungi unit
gawat darurat untuk tes fisik mengalami nyeri tekan
pada perut bagian atas atau bawah. Dari sekian
banyak factor penyebab gastritis, Gejala yang sering
terjadi dengan penderita gasfritis yaitu rasa yang
tidak enak dan perut kembungmual, nyeri perut
bagian atas atau kehilangan nafsu makan, sendawa
yang sangat mengganggu aktivitas sehari-hari.

Dari hasil pengkajian pada kedua pasien
didapatkan data yang sama dimana pada kedua
pasien memiliki frekuensi napas 30x/menit, saturasi
oksigen dibawah nilai normal, terdapat penggunaan
otot bantu pernapasan sternocleidomastoid dan otot
scalenus saat inspirasi serta otot intercostal internal
saat ekspirasi, pernapasan cuping hidung, serta
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pernapasan cepat dan dangkal. Pada kedua pasien
memiliki riwayat penyakit yang sama yaitu penyakit
jantung, hipertensi, dan diabetes melitus. Namun,
pada pasien Tn. | memiliki riwayat alergi sedangkan
pada pasien Tn. H tidak memiliki riwayat alergi
apapun. Gastritis adalah kondisi penyakit yang bisa
bersifat akut maupun kronis karena terjadinya
peradangan pada dinding lambung. (Wiaya et
al,2013 dalam Pangestud kk, 2021) karena dinding
perut terbuat dari bahan yang dikandungnya enzim
pencernaan dan asam lambung jika kelebihan asam
lambung dalam tubuh dapat menyebabkan rasa
terbakar,nyeri dan kembung.Jka kondisi ini
berlangsung dalam jangka wakfu yang lama, maka
dinding lambung menjadi rusak, yang menimbulkan
berbagai keluhan atau penyakit.  (Umaroh
&Sulistyanto, 2021).

Hasil dari implementasi dengan pemberian
[@mpres hangat menggunakan waslap/ handuk keci
yang dilakukan selama 10-15 menit dalam waktu 3
hari yaitu, sebelum dilakukan implementasi pasien
mengatakan nyeri pada bagian ulu hati dan abdomen
bagian bawah, pasien mengatakan sering mengalami
nyeri ketika bergerak sedikitoun. Peneliti selalu
melakukan evaluasi setiap harinya setelah
dilakukannya implementasi. Setelah dilakukan
implementasi kompres hangat hari pertama, pasien
nampak rileks dan mengatakan nyerinya berkurang,
dari skala 5 berkurang menjadi skala 3. Kemudian
implementasi dilakukan kembali di hari kedua, pasien
mengatekan sudah sdfflu membiasakan anjuran
yang diberikan, selalu melakukan kompres hangat
pada area yang dirasa nyeri dari skala 3 menjadi
skala 2. Di hari ketiga peneliti melakukan kembali
implementasi k@fipres hangat dan setelah dilakukan
kemudian di evaluasi dan pasien mengatakan
nyerinya sudah hampir tidak terasa dari skala 3
menjadi skala 0 tidak ada nyeri.

Perubahan fersebut diatas bukan hanya
disebabkan oleh pemberian kompres tetapi ada
beberapa faktor:

1. Pemberian terapi formakologi yaitu, Ranitidine
dan Omeprazole dan Paracetamol

2. Faktor dukungan keluarga dan sosial

3. Faktor lingkungan dan religi (Agama)

4. Dan(fBrapan-harapan pasien

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
Abdurakhman dkk bahwa kompres hangat
[Broengaruh  positif terhadap penurunan nyeri
dengan menggunakan media bot@yang disi air
hangat dengan suhu 30-40 °C, bahwa kompres
hangat dinilai memberikan pengaruh positif terhadap
penurunan nyeri ulu hati. Namun perbedaanya
ferletak pada media yang digunakan dimana
peneliian yang dilakukan abdurakhman dkk
menggunakan media botol yang diisi air hangat,
sedangkan pada studi kasus ini hanya menggunakan

waslap/handuk kecil.

Penggunaan kompres hangat melibatkan
pemanfaatan suhu yang hangat dan memiliki
sejumlah efek fisiologis yang bermanfaat. Proses ini
melibatkan penggunaan cairan atau perangkat yang
memberikan panas pada area tertentu pada tubuh
pasien. Salah satu manfaat terapeutik utama dari
penggunaan kompres hangat adalah peningkatan
aliran darah, meredakan kejang otot, dan
mengurangi kekakuan sendi. Tujuan ufama dari
penggunaan kompres hangat adalah untuk
meningkatkan sirkulasi darah, mengurangi ketidak
nyamanan, dan merangsang gerakan peristaltik
usus, yang membantu menghilangkan cairan radang
dan  memberikan  perasaan  hangat serta
kenyamanan. (Dewi et al., 2021)

Menurut Hanifah & Kuswantri (2020) terapi
komplementer sederhana tanpa biaya dan mudah
dilakukan yaitu dengan kompres hangat. Dalam
peneliiannya menyatakan kompres hangat menjadi
salah satu alternatf pengobatan selain obat analgetik
yang dapat digunakan sewaktu-waktu ketika muncul
rasa nyer{f)

Ketlka kompres hangat dilakukan sesuai
dengan standar operasional prosedur
(SOP),memberikan pengaruh positif secara cepat
untuk penurunan skala nyeri.

KESIMPULAN

Berdasarkan studi kasus yang felah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa Implementasi
kompres hangat dapat terbukti mampu mengurangi
nyeri dengan masalah keperawatan nyeri gasfritis.

SARAN

Berdasarkan studi kasus yang felah
dilakukan Terkait Implementasi Kompres Hangat
Pada Pasien Gastritis di RS Islam Faisal Mg&8ssar
penelii memberikan saran sebagai berikut: 1).Bagi
pasien:Diharapkan dapat memberikan pengetahuan
pasien serfa sebagai acuan untuk melakukan
implementasi pemberian kompres hangat basah
menggunakan waslap/handuk kecil secara mandiri
pada saat mengalami nyeri kususnya pada pasien
gastritis.2).Bagi perawat dan rumah sakit:Diharapkan
pelayanan kesehatan dapat menjadikan pemberian
[E3mpres hangat basah dengan waslap/handuk kecil,
sebagai acuan ferapi nonfarmakologi guna
membantu megatasi nyeri pada pasien gastritis.
3).Bagi institusi:Diharapkan penulis laporan hasll
karya ilmiah ini dapat menambah referensi ilmu
dalam perpustakaan institusi tentang
penatalaksanaan keperawatan nyeri pada pasien
gastritis dengan menggunakan kompres hangat
basah menggurfilan waslap/handuk kecil dengan
suhu 30-42°C. 4).Bagi peneliti selanjutnya:Peneliti
selanjutnya dapat menggunakan studi kasus ini
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sebagai referensi dalam melakukan penelitian lanjutan dengan variabel atau terapi yang berbeda.
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